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" KATA PENGANTAR

Assalaamulaikum Wr. Wb.

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-
Nya, sehingga penyusunan buku Prosiding Seminar Nasional Pengabdian kepada
Masyarakat yang diselenggarakan oleh Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat
Uniersitas Lampung (LPM Unila) Tahun 2015 dapat tersusun.

Seminar nasional inimengambil tema “Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Pengembangan Ekonomi Kreatif dalam Meningkatkan Pembangunan Daerah”.
Tujuan diselenggarakan seminar nasional ini adalah : (1). Merumuskan berbagai strategi
dalam pemanfaatan inovasi teknologi bagi ekonomi kreatif berdasarkan pengalaman
dari berbagai dosen di Perguruan Tinggi dalam melaksanakan pengabdian kepada
masyarakat, (2). Menyusun kerangka pemecahan masalah inovasi teknologi bagi
ekonomi kreatif berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan
Perguruan Tinggi di Indonesia. Seminar nasional ini diharapkan dapat menjadi wadah
para dosen/pakar/penggiat pemberdayaan masyarakat di Indonesia untuk dapat saling
bertukar informasi dan metode pengabdian kepada masyarakat yang tepat bagi usaha
kreatif. Hasil dari seminar nasional ini diharapkan terbentuknya suatu strategi
pemanfaatan inovasi dan teknologi bagi ekonomi kreatif di Indonesia.

Seminar nasional ini diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat Unila, tetapi ini merupakan langkah yang akan memberikan motivasi
kepada kami dalam penyelenggaraan seminar nasional pengabdian kepada masyarakat
selanjutnya untuk menjadi lebih baik lagi. Kami mengucapkan terima kasih yang
sedalam-dalamnya kepada Rektor Universitas Lampung beserta jajarannya yang
mendukung penyelenggaraan seminar ini dan juga penghargaan yang tinggi kepada
panitia yang telah menyusun dan melaksanakan seminar ini, sehingga terselenggara
dengan baik. Tidak lupa juga kami sampaikan terima kasih kepada seluruh peserta,
pemakalah dan kepada semua pihak yang telah mendukung sehingga seminar ini bisa
terselenggara, khususnya kepada Dr. Eng. Boy Berawi, M.Sc. (Deputi I Riset,
Pendidikan dan Pengembangan Badan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia) dan Prof.
Dr. Wan Abbas Zakaria (Universitas Lampung) yang telah menyempatkan waktu
memberikan materi pada seminar ini.

Kami mohon maaf jika masih ada kekurangan dalam buku prosiding ini dan pelayanan
yang kami berikan. Semoga buku prosiding dan penyelenggaraan seminar nasional
pengabdian kepada masyarakat ini dapat bermanfaat bagi kita semua.
Wassalaamualaikum Wr. Wb.
Bandar Lampung, November 2015
Ketua LPPM - UNILA

Dr. Eng. Admi Syarif.
NIP. 196701031992031003
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I,M Aplikasi Teknologi Lampu Tangkap Ikan Untuk Nelayan Bagan Kapal Di
Kalianda

Herlinawati’, Umi Murdika, Herri Gusmedi

Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Lampung
'herlinawati.rusydi@yahoo.com

ABSTRAK

Bagan kapal merupakan alat tangkap ikan yang digunakan nelayan di Kalianda
Lampung Selatan, terdiri dari alat tangkap, nelayan sebagai pelaku operasi dan
kapal serta lampu sebagai alat bantu untuk menarik perhatian ikan agar berkumpul di
bawah cahaya lampu. Masalah yang dihadapi kelompok nelayan Kalianda adalah
kebutuhan energi untuk mencari ikan di malam hari dan manajemen penjualan ikan
hasil tangkapan yang belum dikelola dengan baik. Lampu tangkap ikan yang
digunakan masih menggunakan genset berbahan bakar bensin, sehingga biaya
operasional yang dikeluarkan nelayan sangat mahal. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, solusi yang ditawarkan berupa: 1) aplikasi teknologi tepat guna lampu
tangkap ikan di atas permukaan air menggunakan tenaga surya; 2) meningkatkan
volume tangkapan ikan melalui aplikasi teknologi tepat guna yang berbasiskan nelayan
untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan nelayan; 3) membangun hubungan
dan kerjasama yang kuat antara nelayan, pemerintah daerah dan perguruan tinggi
untuk terus mengembangkan alat tangkap ikan melalui penerapan teknologi sehingga
dapat meningkatkan kinerja nelayan dalam proses penangkapan ikan; 4) menekan
penggunaan bahan bakar fosil dalam pengaplikasian lampu tangkap di atas
permukaan air dan lampu penerangan diatas bagan dengan pemanfaatan tenaga
surya; 5) menghemat biaya operasional penangkapan ikan di bagan kapal. Metode
yang digunakan adalah metode Participatory Rural Appraisal (PRA) yaitu melibatkan
masyarakat dalam kegiatan. Pelaksanaan kegiatan berupa penyuluhan, pelatihan dan
demonstrasi serta evaluasi untuk melihat efektivitas program sehingga program akan
tersosialisasi dengan efisien. Metode lain yang digunakan adalah kaji tindak yang
meliputi pembuatan alat, demontrasi, penyuluhan dan pelatihan.

Kata kunci: Bagan Kapal, Lampu Tangkap Tenaga Surya

PENDAHULUAN

Salah satu perkampungan nelayan di daerah Lampung Selatan adalah pantai
Kalianda. Warga pantai Kalianda memiliki potensi yang cukup lengkap untuk
melaut. Sistem penangkapan ikan yang dilakukan oleh nelayan di Kalianda
Lampung Selatan menggunakan alat tangkap yang sederhana, mulai dari pancing,
jala dan jaring, bagan kapal maupun bagan apung, bubu sampai dengan perahu atau
jukung yang dilengkapi dengan alat tangkap ikan, metode dan taktik penangkapan
tertentu.

Bagan merupakan salah satu alat tangkap yang digunakan oleh nelayan di
Kalianda Lampung Selatan. Tingginya tingkat pertumbuhan unit penangkapan
bagan dikarenakan tingkat efisiensi dan efektivitas unit penangkapan bagan lebih
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tinggi dibandingkan alat tangkap lainnya dan metode pengoperasian unit
penangkapan bagan tidak rumit dan mudah diterima oleh nelayan.

Bagan kapal dikelompokkan sebagai jaring angkat (lift net). Komponen operasi
bagan kapal terdiri dari alat tangkap, nelayan sebagai pelaku operasi dan kapal
pengoperasian alat tangkap. Pengoperasiannya dilakukan dengan menurunkan dan
mengangkat jaring secara vertikal. Waktu pengoperasiannya hanya pada malam
hari terutama pada hari gelap bulan dengan menggunakan lampu sebagai alat bantu
penangkapan (light fishing).

Alat ini terdiri atas bangunan bagan dan jaring bagan. Bangunan bagan
merupakan kapal yang bisa bergerak menggunakan mesin. Alat tangkap ini bersifat
mobile (bergerak). Bagan kapal umumnya berukuran 8 m x 10 m dengan ukuran
jaring satu meter lebih kecil dari ukuran bangunan. Bangunan bagan kapal dalam
posisi stasioner (diam) selama proses penangkapan ikan, sehingga tempat
beroperasinya alat ini menjadi sangat terbatas, yaitu pada perairan laut Teluk
Lampung dengan kedalaman 10 — 30 meter. Ketinggian tempat pemasangan alat
tangkap ini rata-rata adalah 1 meter dari permukaan air. Jaring yang biasa
digunakan terbuat dari jaring dengan mesh size 0,5 cm dan bahannya terbuat dari
waring. Posisi jaring pada bagan terletak di bagian bawah bangunan bagan. Jaring
ini diikatkan pada bingkai bambu sehingga membentuk segi empat besar. Pada
bagian tepi jaring terdapat tali ris yang berfungsi untuk menguatkan tepi jaring
sehingga tidak terbelit. Setiap tepi jaring dilengkapi dengan tali yang berfungsi
untuk menurunkan dan mengangkat jaring pada saat pengoperasiannya. Untuk
memudahkan penarikan tali agar tali dapat tergulung dengan baik, maka pada alat
penggulung tali (line hauler) digunakan roller yang terdapat pada kerangka
bagan. Panjang tali penarik biasanya sekitar 60 meter untuk satu bagian, dengan
diameter 2,5 cm yang terbuat dari bahan polyethylene. Pada keempat sisi jaring
diberi pemberat agar posisi jaring tetap stabil selama dilakukan perendaman.

Ciri khas penangkapan dengan bagan kapal menggunakan lampu sebagai alat
bantu penerangan (light fishing) yang berfungsi untuk merangsang atau menarik
perhatian ikan agar berkumpul di bawah cahaya lampu.

Profil nelayan Kalianda cukup terampil dalam menggunakan peralatan yang
dimiliki dengan sarana penangkapan ikan dan kemampuan yang sangat terbatas.
Nelayan bagan kapal dengan pola penangkapannya statis, di mana ikan diharapkan
datang ke lokasi bagan yang telah terpasang. Agar ikan berkumpul di lokasi bagan
kapal yang sudah dibangun, maka dipergunakan lampu petromaks atau lampu yang
menggunakan energi listrik yang terpasang sekitar 1 m diatas permukaan laut.
Pancaran cahaya lampu memiliki jangkauan yang terbatas, karena sebagian cahaya
akan terpantul keatas. Sehingga hasil penangkapan ikan mereka menjadi kurang
banyak. Tingkat keberhasilan penangkapan ikan oleh nelayan di bagan kapal sangat
dipengaruhi oleh daya jangkauan penyebaran cahaya lampu.

Selama ini nelayan menggunakan puluhan lampu sorot dengan daya yang
besar, yang diletakkan di sekeliling badan bagan dengan penggunaan selama 12 jam
per hari agar ikan datang berduyun-duyun. Pemakaian puluhan lampu sangat boros
dan cahayanya terbuang percuma dan harga bahan bakar minyak yang semakin
mahal.

Masalah yang dihadapi nelayan pantai Kalianda adalah kebutuhan energi untuk
mencari ikan terutama pada malam hari dan manajemen penjualan ikan hasil
tangkapan yang belum dikelola dengan baik.
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Sumber cahaya yang digunakan nelayan berasal dari lampu yang menggunakan
energi listrik yang berasal dari genset. Genset berbahan bakar minyak (bensin atau
solar), di malam hari selama 12 jam untuk satu bagan kapal dibutuhkan 12 liter -
bensin. Apabila tidak terjadi kelangkaan BBM, dibutuhkan dana Rp 93.600,00 tiap
bagan per malam. Tetapi jika terjadi kelangkaan BBM, maka dana yang
dikeluarkan akan lebih besar mencapai 2 — 3 kali lipat harga BBM normal. Jadi
dalam satu bulan (25 malam) dibutuhkan dana Rp 4.680.000,00 — Rp 7.020.000,00
hanya untuk bahan bakar mesin genset, belum termasuk biaya perawatan mesin
genset yang harus dilakukan secara rutin dan biaya operasional kapal.

Padahal untuk meningkatkan hasil tangkapan ikan nelayan di bagan kapal
dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi tepat guna yaitu dengan
menggunakan sumber energy solar cell (energi matahari), di mana sumber energi
dari matahari akan disimpan pada baterai dalam bentuk daya listrik. Alat tangkap
bagan kapal modern menggunakan lampu sebagai alat bantu penangkapan.
Keberhasilan penangkapan ikan sangat dipengaruhi oleh kekuatan cahaya lampu
yang digunakan. Lampu ditempatkan di atas permukaan air sehingga arah
perambatan cahaya pada medium udara adalah lurus. Adanya gelombang justru
akan merubah sinar-sinar yang semula lurus menjadi bengkok, sinar yang terang
menjadi redup dan akhirnya menimbulkan sinar yang menakutkan ikan
(flickering light). Makin besar gelombang maka makin besar pula flickering
light-nya  sehingga makin besar hilangnya efisiensi sebagai daya penarik
perhatian ikan-ikan yang menjadi target tangkapan.

Berdasarkan hasil koordinasi dengan mitra, masalah utama yang dihadapi oleh
kelompok nelayan di Kalianda meliputi :

1. Masalah Teknik: (a) tingkat pengetahuan dan kesadaran nelayan di bidang
teknis teknologi dan manajemen masih kurang, (b) sarana dan prasarana untuk
proses penerangan penangkapan ikan sangat sedikit, (c¢) tidak ada tenaga
operator yang terampil, dukungan fasilitas bengkel untuk perbaikan, perawatan
dan penyediaan suku cadang terbatas, (d) peralatan penerangan untuk
penangkapan ikan selama ini sangat mahal, (e) belum ada bantuan pemerintah
untuk fasilitas penerangan dan penangkapan ikan bagan.

2. Masalah Ekonomi: (a) tidak tersedia lampu penangkap ikan khusus untuk
bagan kapal dengan sumber energi matahari di pasar, (b) investasi awal untuk
memiliki lampu tersebut cukup besar, (c) kelompok nelayan Kalianda tidak
memiliki pengetahuan untuk mengelola usaha secara professional.

3. Masalah Soaial: (a) budaya konvensional atau kebiasaan secara tradisional
nelayan menyebabkan kesulitan dalam hal penerapan teknologi baru, (b)
kebutuhan nelayan untuk mendapatkan uang tunai mendesak, (¢) pengetahuan
nelayan yang sangat kurang, sehingga sulit mengubah cara fikirnya.

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah :

1. menerapkan teknologi tepat guna lampu penangkap ikan di atas permukaan air
menggunakan tenaga surya untuk bagan kapal di Kalianda, menggunakan
rangkaian lampu LED yang dapat menghasilkan cahaya yang terang sehingga
mampu menarik perhatian dan mengumpulkan ikan dengan daya listrik yang
kecil.
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2. Meningkatkan volume tangkapan ikan melalui aplikasi teknologi tepat guna
yang berbasiskan nelayan. Selanjutnya dapat meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan nelayan.

3. Membangun hubungan dan kerjasama yang kuat antara nelayan, pemerintah
daerah dan perguruan tinggi untuk terus mengembangkan alat / fasilitas
penangkapan ikan melalui penerapan teknologi. Sehingga, usaha ini dapat
meningkatkan kinerja nelayan dalam proses penangkapan ikan.

4. Menekan penggunaan bahan bakar fosil dalam pengaplikasian lampu tangkap
di atas permukaan air dan lampu penerangan di atas bagan dengan pemanfaatan
energi panas matahari (surya).

5. Menghemat biaya operasional penangkapan ikan di bagan kapal.

Gambar | menggambarkan bagan kapal dengan instalasi lampu tangkap ikan diatas
permukaan air menggunakan tenaga surya.

Kerangka Pemecahan Masalah
Kerangka pemecahan masalah secara sistematis diperlihatkan pada Gambar 2.

2. METODE
Tempat dan Waktu

Kegiatan aplikasi teknologi lampu tangkap ikan untuk nelayan bagan kapal di
Kalianda Lampung Selatan dengan waktu pelaksanaan antara bulan April sampai
dengan November 2015.

Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran kegiatan adalah para anggota Kelompok Nelayan Kalianda 1 dan
2. Jumlah khalayak sasaran sebagai peserta program dibatasi sejumlah 20 orang.
Pemilihan khalayak sasaran didasarkan atas pertimbangan atas adanya motivasi yang
tinggi dari nelayan dan kemauan untuk dibina schingga bisa dijadikan unit percontohan
penerapan teknologi lampu tangkap ikan bagi kelompok nelayan lainnya.

Evaluasi Pelaksanaan

Secara garis besar evaluasi kegiatan akan dilakukan dalam tiga bentuk, yaitu
evaluasi awal, evaluasi proses, dan evaluasi akhir kegiatan. Skema pelaksanaan evaluasi
tampak pada Gambar 2.

Evaluasi awal akan dilakukan di awal kegiatan, dengan maksud untuk memperoleh
gambaran lengkap kondisi awal tingkat pengetahuan dan pemahaman peserta kegiatan.
Evaluasi dilakukan dengan memberikan pre fest yang bertujuan untuk mengetahui
pengetahuan dasar tentang manajemen usaha, manajemen keuangan dan pemasaran.
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Gambar 1. Model sistem Bagan dan Lampu Tangkap Ikan Diatas Permukaan Air

Evaluasi proses akan dilakukan pada tahap pembentukan unit percontohan.
Evaluasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan mengatasi permasalahan-
permasalahan yang dihadapi. Indikator keberhasilan adalah terinstalasi unit percontohan
lampu tangkap ikan tenaga surya di atas permukaan air dan pengelolaan manajemen
usaha, manajemen keuangan dan pemasaran kelompok nelayan bagan kapal.

Evaluasi akhir dilakukan pada akhir program, yaitu dengan mengevaluasi cara kerja
anggota kelompok nelayan bagan kapal dalam menggunakan teknologi tersebut.

Evaluasi pada saat menerapkan lampu tangkap ikan di atas permukaan air bertujuan
untuk mengetahui pemahaman, kemampuan dan ketangkasan anggota kelompok
nelayan dalam melakukan penerapan alat. Sedangkan evaluasi pada pelatihan
bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman, ketangkasan dan keterampilan
dalam melakukan pengelolaan manajemen usaha, manajemen keuangan dan pemasaran
kelompok nelayan bagan kapal. Indikator keberhasilannya adalah penerapan 100% unit
lampu tangkap ikan di atas permukaan air dan pengelolaan manajemen usaha,
manajemen keuangan dan pemasaran dapat berjalan secara berkelanjutan. Pada akhir
kegiatan diberikan post test.
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Gambar 3.  Skema kerangka evaluasi aplikasi teknologi Lampu Tangkap Ikan
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan ini telah mencapai target 100%, dengan hasil sebagai berikut:

a. Teknologi lampu tangkap ikan untuk nelayan bagan kapal digunakan untuk
membantu nelayan bagan kapal dalam menangkap ikan sehingga dapat
meningkatkan pendapatan nelayan dengan mengurangi pengeluaran yang
sebelumnya digunakan untuk membeli bahan bakar minyak untuk mesin genset
sebagai media pembangkit listriknya. Lampu tangkap ikan yang digunakan berupa
lampu celup bawah air (terbuat dari LED) dan bertenaga surya. Gambar 1
menggambarkan skema bagan kapal dengan lampu tangkap ikan dan instalasi
lampu LED.

b. Terbentuknya kelompok nelayan Kalianda 1 dan 2 yang menggunakan lampu
tangkap ikan dan mampu dalam mengoperasikan serta merawat peralatan tersebut,
sehingga semakin besar hasil tangkapan yang diperoleh.

c. Publikasi pada Seminar Nasional Pengabdian pada Masyarakat yang
diselenggarakan oleh LPPM Universitas Lampung 4 November 2015.

d. Didapatkan perbandingan biaya investasi dan operasional dari lampu tangkap ikan
yang kami buat lebih murah dibandingkan dengan menggunakan lampu yang biasa
dipakai nelayan (sistem konvensional). Tabel 1 menunjukkan perbandingan

tersebut.
Tabel 1. Perbandingan Biaya Investasi dan Biaya Operasional
B Total
. Alat Investasi Awal operasional (per bulan= 23 hari) Biaya
k. (Rp)
! harga harga
| Nama Alat jlh Satuan I:i; y)a N:;a jlh | Satuan | Biaya (Rp)
| (Rp) el (Rp)
| La Solar sel 50 Wp 1| 1.250.000 | 1.250.000
| PR M accn I | 1.700.000 | 1.700.000
Tangkap C——
¥5an pu Tangkap
Tkan 12 300.000 | 3.600.000
Instalasi 1| 1.500.000 | 1.500.000
Total 8.050.000 Total 0| 8.050.000
Selama 1 tahun (10 bulan) 8.050.000
Genset 2700
- T VA 1| 3.900.000 | 3.900.000 | Bensin | 276 10,000 | 2.760.000
Gen:;t Lampu 75 Watt | 25 75.000 | 1.875.000
linstalasi 140.000 140.000
Total 5.915.000 Total 2.760.000 | 8.675.000
Selama 1 tahun (10 27.600.000 | 36.275.000
bulan)
Penghematan biaya operasional selama 1 tahun | 28.225.000

Perbandingan hasil tangkapan ikan sebelum menggunakan lampu tangkap ikan
bertenaga surya dalam semalam sebesar Rp 2.000.000,00. Setelah menggunakan
peralatan tersebut menjadi Rp 2.750.000,00—Rp 3.250.000,00. Jadi ada peningkatan
pendapatan antara Rp 750.000,00—Rp 1.250.000,00. Dalam satu bulan (25 hari) terjadi
kenaikan antara Rp 18.750.000,00—Rp 31.250.000,00.
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Gambar 4. Proses pembuatan

Gambar 4 menunjukkan proses pembuatan lampu tangkap ikan yang dilaksanakan di
Laboratorium Teknik Elektronika Jurusan Teknik Elektro Universitas Lampung. Tim
melibatkan para mahasiswa teknik elektro untuk merakit lampu dan menginstalasi
lampu tersebut. Gambar 5, menunjukkan persiapan instalasi lampu tangkap ikan di
kapal nelayan kelompok nelayan pantai Kalianda Lampung Selatan..
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Gambar 6. Kapal Nelayan dioperasikan dengan lampu di malam hari

4. KESIMPULAN
Dari hasil pelaksanaan program IbM Lampu Tangkap Ikan, dapat diambil

kesimpulan:

a. Penggunaan Lacuba bertenaga surya, menghemat biaya operasional tahunan
sebesar Rp. 28.225.000,00, bila dibandingkan penggunaan lampu bertenaga genset
gasoline (bensin).

b. Perbandingan hasil tangkapan ikan sebelum menggunakan lampu tangkap Ikan
bertenaga surya dalam semalam sebesar Rp 2.000.000,00. Setelah menggunakan
peralatan tersebut menjadi Rp 2.750.000,00—Rp 3.250.000,00. Terdapat
peningkatan pendapatan antara Rp 750.000,00—Rp 1.250.000,00/hari, dalam satu
bulan (25 hari) terjadi kenaikan antara Rp 18.750.000,00—Rp 31.250.000,00.

c. Penangkapan ikan juga akan lebih sehat karena tidak menggunakan bahan peledak.

d. Perlu dilakukan sosialisasi penggunaan peralatan ini dan penyebarluasan kepada
para nelayan di lokasi lain, sehingga penggunaan BBM dapat lebih sedikit (hemat),
sehingga dapat mengurangi biaya pengoperasian selama penangkapan ikan.
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